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ABSTRAK

Sistem pemasaran berkaitan dengan lembaga pemasaran. Hal ini dikarenakan lembaga pemasaran
berperan untuk menghubungkan produsen dengan konsumen dari satu pasar ke pasar lainnya.
Pasar-pasar akan terintegrasi apabila adanya hubungan perdagangan antara dua pasar atau lebih
dan harga di suatu pasar berhubungan dengan harga di pasar lainnya. Penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui dan menganalisis tingkat keterpaduan pasar komoditas bawang merah secara
vertikal dalam jangka pendek antara Pasar Pandansari dengan Pasar Klandasan di Kota
Balikpapan. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara menggunakan kuesioner dan metode
analisis data menggunakan Autoregressive Distributed Lag dengan IMC (Index of Market
Connection). Pengambilan sampel dilakukan menggunakan metode Purposive sampling pada
distributor dan Snowball sampling pada pedagang pengecer di Pasar Pandansari dan Pasar
Klandasan dengan masing-masing jumlah responden sebanyak 15 orang.Hasil penelitian
menunjukkan bahwa responden berada pada usia produktif yaitu 15-64 dengan jumlah 30
responden, rata-rata lama pedangang 1-5 tahun dengan jumlah 15 responden dan kuantitas rata-rata
pembelian bawang merah sebanyak 100-500 kg dengan jumlah 23 responden. Rata-rata harga
bawang merah di Pasar Pandansari yaitu sebesar Rp 28.082/kg dan rata-rata harga bawang merah
di Pasar Klandasan yaitu sebesar Rp 35.226/kg. Nilai R? diperoleh sebesar 0,742 atau 74,2%, nilai
F hitung sebesar 25,898 dan nilai IMC sebesar 0,602. Berdasarkan hasil penelitian keterpaduan
pasar komoditas bawang merah pada Pasar Pandansari dengan harga bawang merah di Pasar
Klandasan di Kota Balikpapan tinggi dengan nilai IMC < 1 sehingga perubahan harga yang terjadi
di Pasar Klandasan dengan baik ditransmisikan ke Pasar Pandansari.

Kata kunci : keterpaduan pasar, bawang merah, IMC

ABSTRACT

The marketing system deals with marketing agencies. This is because marketing agencies play a
role in connecting producers and consumers from one market to another which is involved in the
marketing system. Markets will be integrated if there is a trade relationship between two or more
markets and prices in one market are related to prices in other markets in Balikpapan. This study
was conducted to determine and analyze the level of vertical shallot market integration in the
short term between Pandansari Market and Klandasan Market in Balikpapan City. The data was
collected through interviews by using a questionnaire and data analysis methods using
Autoregressive Distributed Lag with IMC (Index of Market Connection). Sampling was carried out
using the snowball sampling method to distributors and retailers in Pandansari Market and
Klandasan Market with 15 respondents each. The results showed that respondents were in the
productive age of 15-64 years with a total 30 respondents, an average of sells 1-5 years with a
total 15 respondents and an average quantity of buy shallots 100-500 kg with a total 23
respondents. The average price of shallots at the Pandansari Market is Rp 28.082/kg and the
average price of shallots at the Klandasan Market is Rp 35.226/kg. The R? value is 0.742 or
74,2%, the calculated F value is 25,898 and IMC value is 0,602. Based on the results on the
integration of the shallot commodity market at the Pandansari Market with the price of shallots in
the Klandasan Market in Balikpapan City, it’s high with an IMC value < 1. That the price changes
that occur in the Klandasan Market are well transmitted to the Pandansari Market.

Keywords: market integration, shallot, IMC

PENDAHULUAN Pembangunan sektor pertanian berperan
antara lain sebagai sumber tenaga Kerja,

Pertanian memiliki peranan penting sektor  perekonomian, sumber kapital
dalam perekonomian, maka diperlukan pertumbuhan modern dan sebagai sumber
pembangunan  di  sektor  pertanian. devisa. Sektor pertanian terdapat beberapa
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sub sektor yang diantaranya, sub sektor
hortikultura, kehutanan, perkebunan,
perikanan dan peternakan [1]. Pemasaran
merupakan suatu hal yang penting dalam
melakukan usahatani, karena sebagai
perilaku ekonomi yang mempengaruhi tinggi
rendahnya pendapatan petani. Produksi yang
tinggi tidak memberikan keuntungan yang
besar bagi petani tanpa disertai pemasaran
yang baik dan efisien.

Berdasarkan data BPS Provinsi
Kalimantan Timur tahun 2017 [2], dapat
diketahui bahwa perbandingan luas panen,
produktivitas, dan produksi bawang merah
pada tahun 2018 [3] dan 2019 [4]Jmengalami
penurunan yang signifikan yaitu sebesar -
79,16%.Pada tahun  2018,luas panen
komoditas bawang merah di Kalimantan
Timur seluas 149 ha, jumlah produksi
sebesar 828 ton dan produktivitasnya
mencapai 5,56 ton/ha, sedangkan pada tahun
2019luas panen menurun seluas 109 ha,
sehingga luas lahan komoditas bawang
merah hanya seluas 40 ha. Penurunan
produksi ini diakibatkan karena hasil tanam
yang kurang baik dan stok panen
sebelumnya rusak karena curah hujan yang
tinggi, khususnya pada Kota Balikpapan
produksi bawang merah masih sebagai uji
coba. Permintaan bawang merah akan terus
meningkat  sebagai bumbu  penyedap
makanan dan bahan obat — obatan tradisional
[5], namun produksi yang dicapai petani di
Balikpapan  masih  rendah,  sehingga
kebutuhan bawang merah di Kota
Balikpapan dipasok dari Sulawesi dan Jawa.
Salah  satu  faktor penting dalam
pengembangan hasil — hasil pertanian
khususnya sayuran seperti  komoditas
bawang merah adalah pemasaran.

Pasar memegang peranan penting
dalam kegiatan pendistribusian komoditas
pertanian dari produsen agar sampai ke
konsumen [6]. Pasar—pasar terintegrasi
apabila aktivitas perdagangan antara dua
pasar atau lebih yang terpisah secara wilayah
dan harga di suatu pasar berhubungan
dengan harga di pasar lainnya. Perubahan
harga di suatu pasar secara menyeluruh atau
sebagian ditransmisikan ke harga yang
terjadi di pasar — pasar lain dalam jangka
pendek atau jangka panjang, sehingga
menunjukkan keterpaduan antara pasar yang
terlibat dalam pemasaran yang
mengindikasikan terjadinya pemasaran yang
efisien [7].

Sebuah pasar berfungsi sebagai
tempat menampung produk pertanian yang
ditawarkan oleh petani dan
menyampaikannya ke konsumen yang
membutuhkan.  Proses  pendistribusian
bawang merah dari produsen ke konsumen
diperlukan adanya suatu pasar. Kota
Balikpapan  sebagai  pintu  masuknya
komoditas bawang merah yang berasal dari
Sulawesi dan Jawa yang mana bawang
merah langsung disalurkan ke Pasar
Pandansari. Pasar Pandansari adalah pasar
yang melakukan aktivitas bongkar muat
paling ramai di Kota Balikpapan, yang mana
bawang merah  dari  luar  daerah
didistribusikan di pasar ini. Pasar ini juga
merupakan pasar penyeimbang harga. Selain
itu ada juga pasar Klandasan yang
merupakan pasar penyeimbang harga kedua
di Balikpapan, namun ada beberapa
pedagang eceran di pasar Klandasan yang
mendapatkan ~ produknya  dari  pasar
Pandansari. Harga bawang merah yang
terbentuk di pasar Pandansari dan pasar
Klandasan berubah-ubah setiap bulannya,
sehingga penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui  dan  menganalisis  tingkat
keterpaduan pasar komoditas bawang merah
secara vertikal dalam jangka pendek antara
Pasar Pandansari dengan Pasar Klandasan di
Kota Balikpapan.

METODE
Waktu danTempat

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Februari hingga bulan April 2021.
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Pasar
Pandansari dan Pasar Klandasan Kota
Balikpapan.
Metode Pengumpulan Data

Data yang diperlukan  dalam
penelitian ini meliputi data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh dengan cara
observasi langsung ke lokasi penelitian dan
mengadakan wawancara dengan responden
yaitu pedagang distributor dan pengecer
yang berada di daerah penelitian dengan
berpedoman pada daftar
pertanyaan/kuesioner. Data sekunder adalah
data yang diperoleh dari instansi atau
lembaga yang ada kaitannya dengan
penelitian seperti Badan Pusat Statistik Kota
Balikpapan, dan Pusat Informasi Harga
Pangan Strategis Nasional, serta sumber lain
yang mendukung penelitian ini.
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Metode Pengambilan Sampel

Penelitian ini menggunakan metode
snowballsampling.Responden pertama yaitu
distributor sebagai dasar untuk mencari
respondenawal ditentukan secara purposive,
yaitu distributor bawang merah di Pasar
Pandansari (5 distributor), kemudian untuk
saluran pemasaran berikutnya digunakan
snowball, baik di Pasar Pandansari maupun
di Pasar Klandasan. Jumlah respondennya
mencapai jumlah yang diinginkan yaitu 30
responden pedagang pengecer, Yyaitu 15
pedagang pengecer di Pasar Pandansari dan
Pasar Klandasan.

Metode Analisis Data

Analisis yang digunakan untuk
mengukur tingkat keterpaduan pasar adalah
Autoregressive Distributed Lag, Pengujian
Model (Uji R Uji F. Uji t), dan Pengujian
Asumsi Klasik (Uji Multikolinieritas dan Uji
Heteroskedastitas).
Autoregressive Distributed Lag

Analisis ini  bertujuan  untuk
mengetahui  tingkat keterpaduan pasar
komoditas bawang merah dalam jangka
pendek antara Pasar Pandansari dan Pasar
Klandasan di Kota Balikpapan. Analisis
dilakukan secara statistik terhadap data
primer dengan menggunakan model IMC
(Indeks of Market Connection) dengan
pendekatan model Autoregressive
Distributed Lag Model [8] digambarkan
sebagai berikut :
Ppt = a+ (1+0)Pprs + € (Pie — Piet) + (d-D)pire1
+eXe1 +He (1)

Keterangan :

Ppy = Harga bawang merah di pasar
Pandansari (Rp/Kg)

Pt = Harga bawang merah di pasar
Klandasan (Rp/Kg)

t = Waktu (hari)

X = Faktor musim atau faktor lain

Memudahkan pendugaan koefisien
parameter, maka persamaan @
ditransformasikan menjadi[8] :

Pit = Bo + BiPr1 + B2 (Pt — Pria) + BaPra +B4X1a
+(2)

Keterangan :

Py =(1+b)
P2 =cC

Ps = (d-b)
Ba =e

Indeks of Market Connection (IMC)
dapat dihitung dengan menggunakan
persamaan [8] :

IMC =% @3)
Berdasarkan rumus diatas f1 = 1 +
b, dan B3 + (d-b), maka persamaan tersebut
menjadi [27] :
mMc =% @)

Jika nilai IMC < 1 maka integrasi
jangka pendek tinggi, jika IMC > 1 maka
integrasi jangka pendek rendah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pasar merupakan tempat terjadinya
proses penawaran dan permintaan suatu
barang atau jasa. Pasar Pandansari dianggap
menjadi pasar induk di Kota Balikpapan
karena  berdekatan dengan pelabuhan
sehingga komoditas pertanian yang masuk
ke Kota Balikpapan didistribusikan ke Pasar
Pandansari. Salah satu komoditas pertanian
yang didistribusikan di Pasar Pandansari
adalah komoditas bawang merah. Komoditas
bawang merah yang masuk ke pasar pada
saat penelitian berasal dari Sulawesi. Pada
awal tahun sampai bulan Maret 2021
pasokan bawang merah dari Surabaya tidak
masuk ke Pasar Pandansari dikarenakan
daerah asal mengalami banjir dan curah
hujan tinggi sehingga komoditas tidak bisa
diterima di Pasar Pandansari.

Pada penelitian ini, dipilih Pasar
Pandansari sebagai pasal induk dan Pasar
Klandasan sebagai pasar acuan. Penelitian
mengenai  keterpaduan pasar komoditas
bawang merah di Kota Balikpapan ini
menggunakan data primer berupa harga beli
konsumen rumah tangga pada bulan Maret
2021 dari 30 responden yang terdiri dari 15
responden di Pasar Pandansari dan 15
responden di Pasar Klandasan.

1. Keadaan Umum Lokasi Penelitian

Balikpapan sebagai pintu gerbang
Kalimantan Timur memerlukan pasar
sebagai sarana perdagangan yang penting
untuk kegiatan jual beli komoditas pertanian
yang berasal dari luar Kota Balikpapan.
Kota Balikpapan memiliki pasar tradisional
yang cukup banyak yaitu hampir diseluruh
wilayah kecuali di Balikpapan Tengah. Pasar
tradisional di Kota Balikpapan cukup bersih
dan tersusun rapi. Pasar tradisional di Kota
Balikpapan juga tidak hanya menjual
komoditas pertanian, tetapi juga menjual
kebutuhan sandang, pangan dan papan.
a. Pasar Pandansari

Pasar Pandansari merupakan pasar
yang terletak di Kota Balikpapan, berlokasi
di Jalan Pandan Sari, Kecamatan Balikpapan
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Barat. Pasar ini dibangun dengan fasilitas
yang  cukup memadai dan dapat
menampung  1.000 pedagang.  Pasar
Pandansari merupakan pasar induk di Kota
Balikpapan. Pedagang yang berada di Pasar

merah mampu bekerja dengan baik
didukung dengan fisik yang kuat pula.

Tabel 1. Identitas Responden Lembaga
Pemasaran Komoditas Bawang Merah di

Pandansari sangat beraneka ragam, yaitu Pasar Pandansari dan Pasar Klandasan Kota

berupa sandang, pangan dan papan. Balikpapan
Pedagang yang menjual komoditas pertanian Jumlah Lembaga Pemasaran
juga sangat beragam, selain itu di pasar ini Uraian Distributor I;i?@%i:? Total
terdapat berbagai distributor atau agen. s % 5 % 5 %
Pedagang pengecer bawang merah cukup Usia
banyak di Pasar Pandansari, dari depan pintu (tahun)
gerbang pasar sampai ke dalam sekitar 120 a. <15 0 000 0 0,00 0 0,00
pedagang pengecer. Letaknya juga tidak b. 15— 64 5 1429 30 8571 35 100
berjauhan antara pedagang yang satu dengan c.>65 0 0,00 0 0,00 0 0,00
pedagang yang lainnya. Para pedagang Jumlah 5 1429 30 8571 35 100
pengecer bawang merah di Pasar Pandansari Lama
biasanya sudah menentukan harga sehingga berdagang
minim terjadinya proses tawar menawar. (tahun)
al-5 1 28 15 428 16 4571

b. Pasar Klandasan b.6-10 0 000 10 2857 10 28,57

Pasar Klandasan terletak di Jalan c.11-15 0 000 1 287 1 2,857
Jendral Sudirman, Kelurahan Klandasan d. 1620 1 286 3 8571 4 11,43
Ulu, Balikpapan Kota. Lokasinya berada di e.>21 3 857 1 2857 4 11,43
pusat Kota Balikpapan, pasar ini mempunyai Jumlah 5 1429 30 871 35 100
berbagai macam tempat perbelanjaan seperti Kuantitas
kuliner, gadget, pasar buah, pasar ikan, dan pembelian
kebutuhan rumah tangga. Pasar Klandasan (ko)
juga terbagi menjadi dua wilayah yaitu Pasar a.100-500 o 000 23 6571 23 6571
Klandasan | dan Klandasan II,_ pasar ini 21060000‘ 0 000 4 1143 4 11,43
dapat menampung kurang lebih  1.000 c. 1.100 -
pedagang. Keadaan kios — kios di dalam 1.500 0 000 1 2,86 1 2,86
pasar ini cukup tertata dengan rapi. d. 1.600 -
Pedagang pengecer bawang merah tidak 2000 0 000 2 571 2 571
sebanyak di Pasar Pandansari, yaitu sekitar ©>2000 5 1420 0 000 5 1429
50 pedangan pengecer. Letaknya yang Jumlah 5 1420 30 8571 3 100

tertata dengan rapi dapat memudahkan Sumber : data primer (diolah, 2021)

pengunjung saat berada di pasar ini. )
Mayoritas pedagang bawang merah

1. Identitas Responden memiliki pengalaman berdagang antara 1-5
Dalam  kegiatan  pendistribusian tahun yaitu sebanyak 15 pedagang atau
barang dari distributor ke konsumen terdapat 42,86%.  Pengalaman  berdagang ini
pedagang perantara atau disebut juga menentukan penguasaan akan pasar maglh
lembaga pemasaran. Lembaga pemasaran ini kurang dalam hal pemasarannya yaitu
di membeli langsung dari distributor dan penguasaan  dalam penentuan  harga.
mendistribusikannya secara langsung ke Kuantitas pembelian bawang merah oleh
pedagang pengecer di Pasar Pandansari, pedagang pengecer di Pasar_ Pandansari dan
konsumen rumah tangga atau pedagang Pasar Kland_asan dengan jumlah 100-500
pengecer di Pasar Klandasan. Berikut adalah Kg/bulan yaitu sebanyak 23 pedagang atau
identitas responden lembaga pemasaran 65,71%. Pembelian bawang merah dengan
dalam pemasaran bawang merah dari Pasar kisaran ~ 100-500 ~ kg/bulan  dikarenakan
Pandansari ke Pasar Klandasan. bawang merah tidak tahan lama sehingga
Berdasarkan Tabel ldapat diketahui pedagang membeli bawang merah sesuai
bahwa distributor dan pedagang pengecer kebutuhan pasar.
bawang merah berada pada usia produktif
antara 15-64 tahun dengan persenatase
100%. Hal ini berarti bahwa semua
responden lembaga pemasaran bawang
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Keadaan Perubahan Perkembangan
Harga Bawang Merah antara Pasar
Pandansari dengan Pasar Klandasan
Hasil penelitian menunjukkan, harga
jual bawang merah tertinggi yang pernah
terjadi di Pasar Pandansari pada Maret 2021

adalah sekitar Rp 34.000/kg dan harga
terendah sebesar Rp 22.000/kg. Di Pasar
Klandasan, harga tertinggi pada bulan Maret
2021 sebesar Rp 40.000/kg dan harga
terendah sebesar Rp 30.000/kg.

Tabel 2. Total Perubahan Rataan Harga antara Pasar Pandansari dengan Pasar Klandasan pada

Maret 2021
Harga (Rupiah) Margin
Tanggal Pasar Pasar Pemasaran
Pandansari Klandasan (Rupiah)

01/03/2021 23.933 32.667 8.734
02/03/2021 23.933 32.667 8.734
03/03/2021 25.067 32.667 7.600
04/03/2021 25.067 32.667 7.600
05/03/2021 25.067 32.667 7.600
06/03/2021 26.067 32.667 6.600
07/03/2021 26.867 32.667 5.800
08/03/2021 27.000 32.667 5.667
09/03/2021 27.133 32.667 5.533
10/03/2021 27.267 32.667 5.400
11/03/2021 27.267 32.667 5.400
12/03/2021 27.733 32.667 4933
13/03/2021 27.733 32.667 4.933
14/03/2021 27.733 32.667 4933
15/03/2021 28.267 37.333 9.067
16/03/2021 28.533 37.333 8.800
17/03/2021 29.200 37.333 8.133
18/03/2021 29.200 37.333 8.133
19/03/2021 29.200 37.333 8.133
20/03/2021 29.333 37.333 8.000
21/03/2021 30.000 37.333 7.333
22/03/2021 30.267 37.333 7.067
23/03/2021 30.533 37.333 6.800
24/03/2021 30.667 37.333 6.667
25/03/2021 30.533 37.333 6.800
26/03/2021 30.400 37.333 6.933
27/03/2021 30.667 37.333 6.667
28/03/2021 30.667 37.333 6.667
29/03/2021 28.400 37.333 8.933
30/03/2021 28.400 37.333 8.933
31/03/2021 28.400 37.333 8.933
Rataan 28.082 35.226 7.144

Sumber : data primer (diolah, 2021)

Rata — rata harga jual bawang merah

pada Maret 2021 di Pasar

Pandansari

berkisar Rp 28.082/kg sedangkan di Pasar
Klandasan, rata — rata harga jual bawang
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merah berada pada kisaran harga Rp
35.226/kg. Jika diperhatikan, maka harga
jual rata — rata bawang merah di Pasar
Pandansari lebih rendah daripada harga
bawang merah di Pasar Klandasan.
Perubahan harga bawang merah di Pasar
Klandasan menyebabkan perubahan harga
bawang merah lebih kecil di Pasar
Pandansari. Keadaan rataan harga bawang
merah di Pasar Pandansari dan Pasar
Klandasan dari masing — masing 15
responden dapat dilihat pada Tabel 2.

Harga yang terjadi diantara dua pasar
cukup berfluktuasi dalam kurun waktu 1
bulan yaitu pada bulan Maret 2021, adanya
peningkatan dan penurunan harga yang tidak
dapat diprediksi. Permintaan bawang merah
di kedua pasar tiap harinya tidak menentu
karena terjadi fluktuasi harga. Selama
periode waktu yang diteliti yaitu Maret 2021
selama 31 hari, harga bawang merah
meningkat pada pertengahan bulan dan
menurun pada akhir bulan. Hal tersebut
dikarenakan pada awal tahun 2021 terdapat
musibah banjir dan curah hujan yang tinggi,
sehingga bawang merah juga tidak dapat
tumbuh secara optimal dan pada akhir Maret
keadaan asal komoditas bawang merah

sudah cukup baik sehingga ketersediaan
bawang merah melimpah.

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat
besarnya margin pemasaran antara harga di
Pasar Pandansari dengan harga di Pasar
Klandasan. Rata — rata harga bawang merah
di Pasar Pandansari yaitu sebesar Rp
28.082/kg, rata-rata margin pemasaran
bawang merah yaitu sebesar Rp 7.144/kg,
artinya margin pemasarannya lebih besar
dari harga di Pasar Pandansari.

Analisis Autoregressive Distributed Lag

Integrasi atau keterpaduan pasar
merupakan salah satu indikator dari efisiensi
pemasaran, khususnya efisiensi harga.
Integrasi pasar merupakan suatu ukuran
yang menunjukkan seberapa jauh perubahan
harga yang terjadi di pasar acuan (pasar pada
tingkat yang lebih tinggi seperti level pasar
pengecer) akan menyebabkan terjadinya
perubahan  pada  pasar  pengikutnya
(misalnya pasar di tingkat pedagang besar).
Analisis integrasi pasar sangat erat kaitannya
dengan struktur pasar. Hasil analisis
koefisien regresi integrasi vertikal Pasar
Pandansari dengan Pasar Klandasan pada
Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Perhitungan Koefisien Regresi Integrasi Komoditas Bawang Merah
Pasar Pandansari dengan Pasar Klandasan di Kota Balikpapan

Unstandardized

Standardized

Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant)  3225,604 3187,557 1,012 ,320
Harga di
Pasar ,706 ,090 ,823 7,815 ,000
Klandasan

a Dependent Variable: Harga Pasar Pandansari

Sumber : data primer (diolah, 2021)

Menurut Limbong dalam [24] integrasi
pasar secara vertikal akan terjadi dengan
kuat apabila 0,5 < al < 1, yaitu harga di
tingkat pasar induk terintegrasi dengan harga
di tingkat pasar pengecer. Hasil analisis
regresi, koefisien regresi (ol) harga bawang
merah di pasar tingkat pengecer yaitu Pasar
Klandasan sebesar 0,706. Hal ini berarti
bahwa Pasar Pandansari terintegrasi dengan
Pasar Klandasan maka akan ditransmisikan
secara proporsional ke dalam harga Pasar
Pandansari.

Kondisi pasar yang terintegrasi dalam
jangka pendek dapat menunjukan bahwa
proses pasar di Pasar Pandansari sudah
efisien, hal ini menunjukkan bahwa integrasi
akan dipengaruhi dan akan tercapai jika
terdapat informasi pasar yang sama,
memadai, disalurkan dengan cepat ke pasar
lain dan memiliki hubungan yang positif
antara  harganya  di pasar  yang
berbeda.Integrasi pasar jangka pendek dan
jangka panjang menggunakan metode
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koefisien timmers Index of Market

Connection (IMC).

Tabel 4. Hasil Perhitungan Koefisien Regresi terhadap Integrasi Pasar dalam Jangka Pendek pada
Pasar Pandansari dan Pasar Klandasan

Unstandardized

Standardized

Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 3290,439 3158,607 1,042 ,307
time lag harga di 425 267 915 1,588 124
Pasar Pandansari
Selisih harga di
Pasar Klandasan
dengan time lag ,465 ,191 1,370 2,442 ,021
harga di Pasar
Klandasan
time lag harga di
,705 ,089 2,057 7,902 ,000

Pasar Klandasan

a Dependent Variable: Harga di Pasar Pandansari

Sumber : data primer (diolah, 2021)

Berdasarkan hasil analisis regresi
diperoleh persamaan regresi yaitu Py =
3290,439 + 0,425(Py-1) + 0,465(Py-Pic-1)
+ 0,705(Px-1). Berdasarkan uji atau nilai F
yaitu harga bawang merah di Pasar
Pandansari pada waktu t-1 (hari t-1), selisih
harga bawang merah di Pasar Klandasan
pada waktu t (hari t) dengan waktu t-1 (hari
t-1), dan harga bawang merah di Pasar
Klandasan pada waktu t-1 (hari t-1) secara
bersama-sama berpengaruh nyata terhadap
harga bawang merah di Pasar Pandansari
pada waktu t (hari t). Berdasarkan uji t dari
tiga variabel bebas yang dimasukkan ke
dalam model, hanya dua variabel yang
signifikan yaitu selisih harga bawang merah
di Pasar Klandasan pada waktu t (hari t)
dengan waktu t-1 (hari t-1) dan variable time
lag harga di Pasar Klandasan.

Berdasarkan perbandingan koefisien
bl dengan b3 dari persamaan regresi dapat
digunakan untuk mengetahui nilai 1IMC
sebesar 0,602. Nilai IMC dengan nilai
kurang dari satu menjelaskan bahwa tingkat
keterpaduan pasar dalam jangka pendek
adalah tinggi sehingga perubahan harga
yang terbentuk di Pasar Klandasan
ditransmisikan dengan baik ke Pasar
Pandansari.

Uji R?

Nilai R?® (Koefisien Determinasi)
yang diperoleh dari hasil analisis regresi
antara  Pasar Pandansari dengan Pasar
Klandasan yaitu sebesar 0,742 atau 74,2%.
Hal ini berarti bahwa harga bawang merah
di Pasar Pandansari pada Maret 2021 dapat

dijelaskan oleh variabel bebasnya yaitu
harga bawang merah di Pasar Pandansari,
selisih  harga bawang merah di Pasar
Klandasan, dan harga bawang merah di
Pasar Klandasan sebesar 74,2% yang
dimasukkan dalam model, sedangkan
sisanya yaitu sebesar 25,8% dijelaskan oleh
variabel-variabel lain.
Uji F

Hasil analisis regresi antara Pasar
Pandansari  dengan Pasar Klandasan
didapatkan nilai F hitung sebesar 25,898
dengan tingkat signifikansi 0,000. Nilai F
hitung sebesar 25,898 lebih besar dari nilai F
Tabel pada tingkat kepercayaan 95% yang
besarannya 2,960351. Hasil ini
mengindikasikan bahwa variabel bebas yaitu
variabel lag harga bawang merah di Pasar
Pandansari, variabel selisih harga bawang
merah di Pasar Klandasan dengan lag harga
bawang merah di Pasar Klandasan, dan
variabel lag harga bawang merah di Pasar
Klandasan secara bersama - sama
berpengaruh nyata terhadap variabel harga
bawang merah di Pasar Pandansari.
Ujit

Berdasarkan hasil analisis regresi
pada Tabel 8 diatas bahwa time lag harga di
Pasar Pandansari hari t1 tidak berpengaruh
terhadap harga terhadap harga bawang
merah di Pasar Pandansari pada hari
berikutnya dengan nilai signifikansi sebesar
0,124 yaitu lebih besar dari tingkat
kepercayaan 95% (0,05) atau t hitung < t
Tabel (1,588 <2,052).
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Selisih harga bawang merah di Pasar
Klandasan dengan lag harga bawang merah
di Pasar Klandasan dengan t hitung >t Tabel
(2,442>2,052). Tanda koefisien yang positif
ini memberi petunjuk adanya hubungan
searah antara selisih harga bawang merah di
Klandasan antara hari t dengan hari t-1 dan
harga bawang merah di Pasar Klandasan
pada hari t. Hal ini berarti bahwa apabila ada
peningkatan perubahan selisih harga bawang
merah di Pasar Klandasan antara hari t
dengan hari t-1 sebesar Rp 1,- per kilogram
maka harga bawang merah di Pasar
Pandansari pada hari t akan naik sebesar Rp
0,465 per kilogramnya, sedangkan nilai t
hitung pada variabel harga bawang merah di
Pasar Klandasan pada hari t-1 yaitu t hitung
>t Tabel (7,902>2,052),dengan signifikansi
0,000 lebih kecil dari tingkat kepercayaan

komoditas bawang merah di Pasar
Klandasan berasal dari Pasar Pandansari.
Jika harga bawang merah di Pasar
Pandansari pada hari t-1 naik sebesar 1%
maka harga di Pasar Klandasan akan naik
sebesar 0,705%.

Analisis Pengujian Asumsi Klasik
Uji Multikolinieritas

Ada atau tidaknya multikolinearitas
dapat diketahui dengan menggunakan
matriks korelasi yaitu hubungan antara
berbagai variabel bebas yang dimasukkan
dalam  model. Jika nilai  Pearson
Correlation< 0,8 dan nilai Eigenvalue
(Collinearity Diagnostik) tidak mendekati
nol maka model yang diestimasi tidak terjadi
multikolinearitas. Berikut ini Tabel yang
menunjukkan nilai Pearson Correlation dan

95% (0,05) dan nilai koefisien regresi nilai Eigenvalue.
sebesar 0,705. Hal ini terjadi Kkarena
Tabel 5. Korelasi Tiap — Tiap Variabel
Selisih harga
di Pasar
Klandasan
time lag dengan time time lag
Harga di harga di lag harga di harga di
Pasar Pasar Pasar Pasar
Pandansari Pandansari Klandasan Klandasan
Harga di Pasar Pearson - - )
Pandansari Correlation 1 ,362(%) 377C) 051
Sig. (2-tailed) ,046 ,036 ,783
N 31 31 31 31
time lag harga di Pearson - ox ) ox
Pasar Pandansari Correlation ,362(*) 1 ,984(**) ,925(**)
Sig. (2-tailed) ,046 ,000 ,000
N 31 31 31 31
Selisih harga di Pearson - o ) ox
Pasar Klandasan Correlation 377(%) ,984(™) ! ,921(%)
dengan time lag Sig. (2-tailed) ,036 ,000 ,000
harga di Pasar N
Klandasan 31 31 31 31
time lag harga di Pearson i i . i -
Pasar Klandasan Correlation 051 925(%) ,921(%) !
Sig. (2-tailed) ,783 ,000 ,000
N 31 31 31 31

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Sumber : data primer (diolah, 2021)
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Tabel 6. Collinearity Diagnostics

Model Dimension Eigenvalue Condition Index
1 1 2,430 1,000
2 1,553 1,251
3 ,015 12,594
4 ,002 36,517
a Dependent Variable: Harga di Pasar Pandansari
Sumber : Diolah dan Diadopsi dari Lampiran
Berdasarkan hasil analisis regresi a. Uji Heteroskedastisitas

antara Pasar Pandansari dengan Pasar Ada
Klandasan  diperoleh  nilai ~ Pearson
Correlation< 0,8 dan nilai Eigenvalue tidak
mendekati nol. Hal ini berarti bahwa antar
variabel bebas tidak terjadi
multikolinearitas.

tidaknya heteroskedastisitas
dapat diketahui melalui metode grafik yaitu
dengan melihat diagram pencar (scatter
plot). Berikut ini adalah gambar diagram
pencar (scatter plot).

Scatterplot

Dependent Variable: Harga di Pasar Pandansari
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Gambar 1. Diagram Pencar (Scatter Plot)

Berdasarkan diagram  scatterplot pada
Gambar 2, dapat terlihat titik-titik menyebar

banyak karena dari pihak pedagang pengecer
juga tidak konsisten dalam pembelian

secara acak dan tidak membentuk sebuah
pola yang teratur. Hal ini menunjukkan
bahwa kesalahan pengganggu mempunyai
varian yang sama sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastitas.

Permasalahan Pemasaran Bawang Merah
di Kota Balikpapan

Berdasarkan  hasil ~ wawancara
dengan  responden  yang  merupakan
distributor ~ dan  pedagang  pengecer

mengalami permasalahan pemasaran yang
berbeda. Permasalahan pemasaran pada
distributor yaitu ada beberapa distributor
yang mengalami ketidakpastian pembelian
bawang merah dikarenakan persediaan
bawang merah yang berada di gudang masih

bawang merah. Hal ini dikarenakan adanya
transisi keadaan yang diakibatkan dari
peraturan yang berlaku di Kota Balikpapan
pada bulan Februari 2021 yang mana pasar
hanya dapat beroperasi pada hari Senin
sampai  Jumat, sehingga  hal itu
menyebabkan pedagang pengecer membeli
bawang merah sesuai dengan jumlah
persediaan yang ada.

Permasalahan lainnya adalah, pada
bulan Februari — Maret 2021 harga bawang
merah mengalami fluktuasi, begitu pula
harga bawang merah di tingkat distributor.
Adanya fluktuasi harga menyebabkan
pedagang  pengecer cenderung tidak
membeli bawang merah pada saat harga
bawang merah di distributor rendah, hal ini
karena harga bawang merah di pedagang
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pengecer juga akan rendah sehingga
biasanya  pedagang  pengecer  akan
menyimpan persediaan bawang merah
hingga harga bawang merah naik, kemudian
pedangan pengecer membeli bawang merah
ke distributor dan pedagang pengecer akan
menjual persediaan bawang merah yang
masih disimpan dengan harga yang tinggi.
Hal ini menyebabkan persediaan bawang
merah di distributor tidak terjual dengan
baik.Permasalahan pemasaran yang
dirasakan pedagang pengecer di Pasar
Pandansari maupun Pasar Klandasan pada
bulan Februari — Maret 2021, pada saat itu
kasus Covid-19 di Kota Balikpapan
meningkat sehingga adanya himbauan untuk
tidak berpergian ke tempat — tempat umum
salah satunya pasar. Adanya himbauan
tersebut menyebabkan penjualan bawang
merah menurun dikarenakan konsumen takut
untuk ke pasar. Selain itu terjadi juga panic
buying di pasar — pasar sehingga kondisi
pasar tidak kondusif di akhir pekan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
mengenai  keterpaduan pasar komoditas
bawang merah di Kota Balikpapan, maka
diperoleh  beberapa kesimpulan bahwa
keterpaduan pasar komoditas bawang merah
pada Pasar Pandansari dengan harga bawang
merah di Pasar Klandasan di Kota
Balikpapan tinggi. Nilai IMC sebesar 0,602
menunjukkan bahwa informasi tentang
perubahan harga yang terjadi di Pasar
Klandasan dengan baik ditransmisikan ke
Pasar Pandansari.Faktor yang
mempengaruhi tingginya keterpaduan pasar
antara Pandansari dengan Pasar Klandasan
adalah jarak yang cukup dekat serta
lancarnya sarana dan prasarana transportasi
sehingga informasi segera tersalurkan.
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